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Abstract: The increasing need for green fodder as animal feed continues to
increase, especially in the face of limited land and weather changes, this
encourages farmers to continue to innovate in an effort to meet the need for
green fodder for livestock. Wheat (Triticum spp.) is a potential plant for green
fodder because it grows quickly and has high nutritional content. The
hydroponic fodder system is one method of plant cultivation that uses water
rich in nutrients as a substitute for soil. The purpose of this study was to
determine the effect of different defoliation ages on hydroponic wheat fodder
green fodder production and nutrient content (dry matter, organic matter, and
ash). The design used in the study was a Completely Randomized Design with
3 treatments, each treatment repeated 4 times. The treatments were Pl1:
defoliation at 6 days; P2: defoliation at 8§ days and P3: defoliation at 10 days.
The variables observed included fresh weight, dry matter content, organic
matter, and ash content of hydroponic wheat fodder green fodder. The results
of the study showed that the highest fresh weight was achieved in P3 (118.75
+ 3.8 grams), then P2 (104.50 + 6.1 grams) and P1 (77.50 = 5 grams). The
highest dry matter content was achieved in treatment P1 (33.84 £+ 4.99 grams),
followed by P2 (27.16 + 2.9 grams) and the lowest in treatment P3 (23.33 £ 0.7
grams). The lowest ash content was in P1 (1.76 + 0.39 grams) while the highest
organic matter content was in treatment P1 (98.24 + 0.39 grams). This research
can be concluded that the difference in defoliation age between 6 - 10 days has
a significant effect on the production and content of dry matter, organic matter
and ash of hydroponic fodder.
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Pendahuluan
Peningkatan kebutuhan hijauan sebagai

kandungan nutrisinya tinggi. Berdasarkan
penelitian  sebelumnya dinyatakan bahwa

pakan ternak terus meningkat, terutama dalam
menghadapi keterbatasan lahan dan perubahan
cuaca hal ini mendorong peternak untuk terus
berinovasi dalam upaya memenuhi kebutuhan
hijauan bagi ternak. Oleh sebab itu perlu
dilakukan terobosan dengan memanfaatkan
tanaman alternatif yang tidak hanya mudah
dibudidayakan, tetapi juga mampu menyediakan
nutrisi yang optimal bagi ternak. Banyak sumber
hijauan dari biji-bijian yang belum banyak
mendapat perhatian, salah satunya adalah hijauan
dari biji gandum. Gandum (Triticum spp.)
merupakan tanaman yang potensial untuk
hijauan pakan karena pertumbuhannya cepat dan
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gandum memiliki kandungan protein kasar
antara 12-18%, serat kasar 8-10%, dan lemak
1,8%-2,5% (Khalid et al., 2023).

Kandungan vitamin dan mineral yang ada
pada gandum seperti vitamin A, vitamin E,
kalsium, dan fosfor, juga penting dalam
mendukung kesehatan dan produktivitas ternak
(Igbal et al.,, 2022). Gandum juga memiliki
kandungan energi metabolik yang baik, sehingga
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
kebutuhan energi ternak yang dikonsumsi dalam
jumlah besar (Khalil et al., 2021). Produksi
biomassa dapat ditingkatkan dengan cara
menerapkan sistem penanaman yang modern
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salah satunya adalah sistem hidroponik.

Sistem hidroponik merupakan salah satu
metode budidaya tanaman yang menggunakan
air yang kaya akan nutrisi sebagai pengganti
tanah (Son et al., 2020). Sistem ini mengandalkan
larutan air yang mengandung nutrisi penting
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Sistem
hidroponik  memungkinkan pakan ternak
dibudidayakan di lahan yang terbatas (Pomoni et
al., 2023). Sistem hidroponik dapat di terapkan
dalam ruangan atau bahkan di atap bangunan
(Brousseau et al., 2024). Hal tersebut dapat
mengurangi ketergantungan terhadap lahan
pertanian konvensional yang luas. Pada sistem
hidroponik, akar tanaman langsung terendam
dalam larutan nutrisi, sehingga tanaman dapat
tumbuh tanpa bergantung pada media tanah
konvensional.

Sistem hidroponik merupakan salah satu
metode budidaya pakan hijau yang mendukung
kebutuhan pakan ternak ruminansia karena dapat
meningkatkan produktivitas hijauan (Li et al.,
2024). Teknik ini meningkatkan efisiensi dalam
penanaman hijauan karena hanya menggunaan
air yang di beri nutrisi dan minim penggunaan
lahan serta waktu masa panen yang lebih cepat.
Tanaman pakan hijau hidroponik dapat dipanen
dalam waktu singkat antara 7-10 hari (Sriagtula
et al., 2021). Pakan yang diproduksi melalui
sistem hidroponik menghasilkan hijauan yang
lebih bersih, bebas dari pestisida dan kontaminan
tanah. Hal ini membuat pakan hijau hidroponik
sangat baik untuk mendukung kesehatan ternak
ruminansia. Selain itu keuntungan utama sistem
hidroponik  adalah kemampuannya untuk
menghasilkan pakan sepanjang tahun, terlepas
dari musim atau kondisi cuaca (Rapisarda et al.,
2022; Bouadila et al., 2022).

Hingga saat ini pemanfaatan gandum
(Triticum spp.) sebagai pakan ternak melalui
sistem hidroponik masih terbatas, terutama
dalam konteks daerah tropis seperti Indonesia.
Selain itu, belum banyak penelitian yang
membandingkan produktivitas hijauan gandum
berdasarkan umur panen yang berbeda.
Ketepatan umur panen sangat menentukan
efisiensi produksi dan kualitas nutrisi hijauan
(Chand et al, 2022). Tanaman yang
dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik
menghasilkan biomassa yang lebih besar dan
lebih cepat dibandingkan dengan metode
tradisional (Atherton et al, 2023;Wang et al.,
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2022).

Penentuan waktu panen yang tepat penting
untuk  pengefisiensian biaya dan waktu
pemeliharaan, sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui umur panen terbaik
gandum hidroponic fodder dengan mengamati
pertumbuhan dan menganalisis bobot panen,
bahan kering, kandungan abu, dan bahan
organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh umur panen terhadap
produktivitas fodder gandum yang ditanam
secara hidroponik. Penelitian di harapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang sistem
hydroponic dan dapat meningkatan ketersediaan
hijauan pakan dalam waktu yang lebih singkat
serta memungkinkan peternak untuk mengatur
produksi pakan dengan lebih efisien.

Bahan dan Metode

Sistem Hydroponic Fodder

Hydroponic  Fodder adalah metode
menanam tanaman tanpa menggunakan tanah,
menggunakan media air dalam lingkungan yang
terkendali (Elmulthum ez al., 2023). Sistem ini
menggunakan biji-bijian yang ditempatkan
dalam rak atau nampan khusus, dan akan tumbuh
menjadi hijau segar dalam jangka waktu yang
telah ditentukan. Pertumbuhan yang bersih,
pencahayaan yang cukup, pengaturan suhu, dan
kelembaban yang optimal merupakan bagian dari
proses yang berkelanjutan. Karena tidak ada
bahan kimia maupun pestisida yang digunakan
dalam sistem ini, hasilnya lebih aman dan ramah
lingkungan bagi ternak.

Alat dan Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah biji gandum (Triticum spp.)
dengan berat awal 50 gram untuk setiap satuan
percobaan. Biji gandum ditanam pada nampan
plastik berukuran 30 cm x 20 cm x 5 cm tanpa
menggunakan media tanam tambahan seperti
tanah atau kapas. Air sumur digunakan sebagai
media penyemprotan selama masa pertumbuhan
tanaman. Peralatan pendukung yang digunakan
meliputi sprayer tangan untuk penyiraman,
timbangan digital untuk penimbangan berat segar
dan kering, detektor suhu dan kelembaban, oven
pengering untuk analisis berat kering, serta tanur
untuk pengabuan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan
perlakuan perbedaan waktu defoliasi gandum
hydroponic fodder, dengan 3 perlakuan dengan
perbedaan waktu panen P1 pada waktu defoliasi
6 hari, P2 pada waktu defoliasi 8 hari, dan P3
pada waktu defoliasi 10 hari. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga
terdapat 12 unit percobaan.

Prosedur Penelitian

Biji gandum direndam dalam air bersih
selama 24 jam untuk merangsang proses awal
perkecambahan, kemudian ditiriskan dan di
tempatkan pada nampan. Benih yang sudah di
tempatkan pada nampan di tutup dengan plastik
untuk  membantu = mempercepat  proses
perkecambahan. Setelah berkecambah plastik
penutup di buka agar tunas mendapatkan sinar
matahari. Nampan diletakkan di tempat teduh
dengan pencahayaan alami, terlindung dari sinar
matahari langsung dan air hujan. Penyemprotan
dilakukan sebanyak dua kali sehari, yaitu pagi
dan sore hari, menggunakan sprayer hingga
permukaan tanaman basah merata, namun tidak
tergenang. Semua unit percobaan mendapatkan
perlakuan yang sama dalam peletakan dan
penyemprotan. Fodder tidak diberikan tambahan
pupuk selama masa pertumbuhan. Pemanenan
dilakukan  sesuai dengan masing-masing
perlakuan.

Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian
ini meliputi:

Berat Segar

Berat segar fodder dalam satuan gram di
ukur dengan menimbang hasil panen
menggunakan timbangan analitik dengan
ketelitian 0.01g.
Kandungan Bahan Kering:

Pengukuran berat kering dalam satuan
gram dilakukan setelah pengeringan dengan oven
pada suhu 105°C selama 24 jam lalu ditimbang
menggunakan timbangan analitik dengan
ketelitian 0.01g, lalu di hitung menggunakan

rumus berikut:
(Berat Sampel Kering

Kadar Bahan Kering (%) ) % 100%

Berat Sampel Awal
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Keterangan:

Berat Sampel Awal :Berat bahan segar
Berat Sampel Keringkan :Berat bahan

setelah dikeringkan (biasanya dalam oven suhu

105°C selama +24 jam)

Kandungan Kadar Air:

Pengukuran kadungan kadar air dilakukan
dengan menghitung selisih antara berat segar
dengan bahan kering dengan rumus berikut:

Kadar Air (%) = 100% — BK (%)

Rumus Kandungan Abu

Pengukuran kandungan abu dilakukan
dengan menggunakan tanur pada suhu 550°C
selama 3 jam dengan mengambil 1g sampel pada
setiap unit percobaan lalu di tumbang residu abu
yang tersisa menggunakan timbangan analitik
dengan ketelitian 0.001g, lalu dihitung
menggunakan rumus berikut:

Kadar Abu (%) — (Berat Cawan + Abu — Berat Cawan Kosong) « 100%
Berat Sampel
Keterangan:
Berat Cawan + Abu :Berat cawan setelah

pembakaran (berisi abu)
Berat Cawan Kosong
pembakaran

Berat Sampel :Berat
yang dianalisis sebelum dibakar

:Berat cawan sebelum

bahan kering

Bahan Organik
Bahan organik di ukur menggunakan bobot
residu sampel setelah dilakukan pembakaran dan
dihitung menggunakan rumus berikut:
BO (%) = (

Berat Sampel Kering — Berat Abu

100%
Berat Sampel Kering ) * °

Keterangan :

Berat Sampel Kering  :Berat sampel setelah
dikeringkan dengan oven pada suhu 105 °C
selama 24 jam.

Berat Abu :Berat residu setelah
pembakaran menggunakan tanur pada suhu
550°C selama 3 jam.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik ~ menggunakan  analisis  varians
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(ANOVA) pada SPSS. Jika analisis
menunjukkan adanya perbedaan diantara
perlakuan, maka dilakukan pengujian lebih lanjut
menggunakan Uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf signifikansi 5% untuk
mengetahui perbedaan antara kedua perlakuan
seperti yang dilakukan (Azzamuddin &
Wiraguna, 2025).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap perlakuan memberikan respons yang
ber beda terhadap variabel yang diamati.
Data hasil penelitian secara lengkap tersaji
pada tabel 1.

Tabel 1. Data Rerata Perlakuan yang Didapat Selama Penelitian

Rerataan Perlakuan

Parameter P1 P2 P3
Bobot Segar (g) 77.50+52 104.50+6.1° 118.75+3.8¢
Bahan Kering (%) 33.84+4.99° 27.16+2.9° 23.33+0.7°
Kadar Air (%) 66.15+4.99° 72.83+2.9% 76.66+0.7%
Kandungan Abu (%) 1.76+0.39° 2.30+0.05° 2.25+0.33°
Bahan Organik (%) 98.24+0.39° 97.69+0.05° 97.75+0.33?

ab¢ = pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P < 0.05)

Bobot Segar Gandum Hydroponic Fodder

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi
peningkatan kecepatan bobot yang nyata dengan
waktu defoliasi yang lebih singkat. Perlakuan P1
menghasilkan bobot segar sebesar 77,50+5g,
meningkat signifikan menjadi 104,50+6,1g pada
P2 dan mencapai titik tertinggi pada P3 sebesar
118,7543,8g. Perbedaan superskrip antar
perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda
secara statistik (P<0,05), yang menunjukkan
bahwa waktu defoliasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap bobot segar gandum
hydroponic fodder.

Peningkatan bobot segar ini disebabkan
oleh proses pertumbuhan biomassa tanaman,
termasuk peningkatan aktivitas fotosintesis,
sirkulasi udara, dan amplifikasi biomassa.
Seiring berjalannya waktu, semakin banyak
jaringan vegetatif, seperti daun dan batang yang
berkontribusi terhadap peningkatan massa
tanaman segar (Ouyang et al., 2023). Penelitian
serupa yang dilakukan oleh (Kurniawan et al.,
2024) pada jagung hydroponic fodder juga
menunjukkan peningkatan bobot segar pada
waktu defoliasi berbeda yang di sebabkan oleh
bertambahnya tinggi tanaman dan pelebaran
daun. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
(Gumus & Edyta, 2025) pada barley hydroponic
fodder, waktu pertumbuhan yang lebih lama
memberikan lebih banyak waktu untuk tanaman
melakukan fotosintesis dan menghasilkan lebih
banyak karbohidrat.

2776

Kandungan Bahan Kering dan Kadar Air
Gandum Hydroponic Fodder

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kandungan bahan kering (BK) tertinggi terdapat
pada produksi P1, P2, dan P3, sedangka pada
kadungan kadar air (KA) berlawanan dengan
kandungan bahan kering dimana produksi
tertinggi terdapat pada produksi P3, P2, dan P1.
Berdasarkan analisis statistik, P1 berbeda nyata
terhadap P2 dan P3 (P<0,05), sedangkan P2 dan
P3 tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa umur defoliasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap komposisi bahan kering pada
hijauan gandum. Kandungan BK yang paling
tinggi terdapat pada umur defoliasi lebih muda
(P1), hal ini dapat dikaitkan dengan komposisi
struktur dan udara yang kurang ideal, sehingga
kandungan bahan kering lebih dominan.
Tanaman pada tahap awal perkembangan
memiliki aktivitas metabolisme yang tinggi,
seperti sintesis protein dan karbohidrat, yang
secara alami meningkatkan kandungan BK.
Sebaliknya, kandungan air dan lignifikasi yang
lebih tinggi menghasilkan BK yang lebih rendah
pada umur defoliasi yang lebih tua (P3), yang
menurunkan rasio material ke tingkat yang jauh
lebih rendah.

Penelitian ini memiliki nilai aplikatif yang
tinggi, terutama dalam pengembangan pakan
hijau bergizi untuk pakan ternak secara efisien
dan berkelanjutan. Kandungan BK yang tinggi
pada awal defliasi (P1) berimplikasi positif
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terhadap proses pengeringan, penyimpanan, dan
formulasi pakan, karena pakan dengan BK tinggi
lebih stabil dan mudah diolah. Selain itu, pakan
hijau hidroponik terbukti adaptif pada sistem
pertanian vertikal dan lahan sempit, sehingga
sangat potensial diaplikasikan pada skala rumah
tangga maupun peternakan intensif di daerah
dengan keterbatasan lahan dan air (Sousa et al.,
2024). Menurut (Hassen & Abdula, 2022) pakan
hijau hidroponik dengan BK dan kandungan
nutrisi yang baik dapat meningkatkan konsumsi
dan kecernaan pakan pada ternak ruminansia,
serta meningkatkan efisiensi produksi susu dan
daging. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi pedoman waktu panen yang optimal
bagi peternak dalam menghasilkan pakan hijau
gandum yang berkualitas, yang dapat
diaplikasikan secara luas sebagai alternatif pakan
hijau sepanjang tahun.
Kandungan  Total Mineral Gandum
Hydroponic Fodder

Menentukan kandungan mineral secara
keseluruhan pada bahan pakan, kandungan abu
merupakan representasi dari total mineral pada
bahan. Abu merupakan residu yang tersisa
setelah proses pemanasan bahan sampel, oleh
karena itu dapat digunakan untuk menentukan
secara cepat jumlah total mineral yang terdapat
pada suatu bahan tertentu (Febriani ef al., 2025).
Hasil analisis kandungan abu pada penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada waktu defoliasi. Kandungan abu terendah
untuk perlakuan P1 sebesar 1,76 = 0,39%,
sedangkan kandungan abu meningkat untuk
perlakuan P2 menjadi 2,30 + 0,05% dan P3
menjadi 2,25 + 0,33%.

Peningkatan kandungan abu pada umur
panen yang lebih tua mengindikasikan adanya
mineral yang terserap  sering dengan
pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Moore et al., 2020) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman
disebabkan oleh peningkatan penyerapan
mineral dari media tumbuh, terutama mineral
seperti magnesium, kalsium, fosfor, dan kalium,
yang kemudian diserap ke dalam jaringan
tanaman. Umur panen yang terlalu lama dapat
menyebabkan tanaman kempis, akumulasi
mineral tinggi, dan kandungan abu meningkat.

Perlakuan P2 dan P3 menujukan adanya
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) dari P1. Hal
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ini menunjukkan bahwa akumulasi mineral dapat
menurun setelah hari ke delapan, mungkin
sebagai akibat dari tanaman mencapai fase fisik
tertentu yang menghambat distribusi atau
penyerapan mineral. Secara praktis, peningkatan
kandungan abu pada usia panen ini dapat menjadi
indikator penting untuk menentukan waktu
panen hijauan untuk kebutuhan mineral ternak.
Ketersediaan mineral sangat penting untuk
mendukung sistem kekebalan  tububh,
metabolisme, dan pertumbuhan tulang ternak
(Palomares, 2022; Khan et al., 2024). Untuk
memenuhi kebutuhan mineral pada ternak, umur
panen pada 8 hari sampai 10 hari dapat menjadi
pilihan yang terbaik.

Kandungan Bahan
Hydroponic Fodder

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
umur defoliasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kandungan bahan organik. Perlakuan
P1 memiliki kandungan bahan organik lebih
tinggi dibandingkan dengan P2 dan P3. Bahan
organik yang tinggi pada P1 mengindikasikan
bahwa pada usia muda senyawa organik yang
terkandung pada tanaman sangat dominan,
terutama senyawa metabolit primer seperti gula
dan protein.

Peningkatan kandungan abu bertepatan
dengan penurunan kandungan bahan organik
pada tanaman yang lebih tua umur panennya, hal
ini mengindikasikan bahwa penambahan mineral
pada tanaman meningkat seiring bertambahnya
umur. Hal ini sejalan dengan temuan (Heraini et
al., 2022), yang menyatakan bahwa selama
perkembangan tanaman tidak hanya mengalami
peningkatan biomassa organik tetapi juga
peningkatan unsur anorganik dari media tumbuh,
sehingga nilai relatif bahan organik meningkat.
Sekalipun terjadi sedikit perubahan angka
kandungan bahan organik dari P1 ke P2 dan P3,
perubahan tersebut dapat berdampak pada nilai
kecernaan dan energi metabolik hijauan tersebut.
kandungan bahan organik dapat dijadikan
sebagai indikator pasif kandungan energi pada
pakan ternak (Luminata et al., 2024).

Pemilihan waktu penen dapat di tentukan
berdasarkan kebutuhan ternak yang di pelihara.
Umur panen yang lebih muda dapat
menguntungkan dalam hal pemanfaatan energi
dari hijauan, terutama untuk ternak muda atau
produksi tinggi yang memerlukan kondisi energi

Organik Gandum
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optimal, sedangkan umur panen yang lebih tua
dapat di tujukan untuk ternak yang
membutuhkan asupan mineral yang tinggi
contohnya ternak yang sedang bunting.
Pemanenan pakan ternak gandum HF dapat
menjadi alternatif strategis untuk memperoleh
hijauan dengan kualitas nutrisi yang dapat di
sesuaikan dengan fokus setiap peternak.

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perbedaan umur defoliasi antara 6—10 hari
berpengaruh nyata terhadap produksi segar,
kandungan bahan kering, bahan organik, dan abu
hijauan gandum hydroponic fodder. Umur
defoliasi yang lebih panjang cenderung
meningkatkan akumulasi biomassa, sehingga
menghasilkan produksi segar dan kandungan
nutrien yang lebih tinggi. Kandungan abu juga
mengalami peningkatan seiring bertambahnya
umur panen, yang menunjukkan terjadinya
proses fisiologis dan akumulasi senyawa
penyusun tanaman. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemilihan umur defoliasi yang tepat
sangat penting untuk memaksimalkan kualitas
dan kuantitas hijauan gandum sebagai pakan
ternak alternatif.
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